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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di eira gloibalisasi ini, dunia peirindustrian di Indoineisia sudah sangat banyak 

dan meireika seilalu beirloimba-loimba untuk meingeideipankan inoivasi teirbaru agar 

peirusahaan mampu beirsaing deingan peirusahaan lainnya dalam meinguasai 

pangsa pasar yang ada, baik loikal maupun kei ranah inteirnasioinal. Peirusahaan 

harus mampu meinjaga dan meinciptakan lingkungan bisnis yang baik agar seimua 

koimpoinein yang ada dalam peirusahaan meirasa nyaman seihingga proiseis 

proiduktivitas peirusahaan teitap stabil. Apabila dalam suatu peirusahaan peirubahan 

lingkungan bisnis yang fluktuatif tidak dapat diantisipasi deingan baik, maka hal 

teirseibut juga akan sangat beirpeingaruh teirhadap keiadaan peirusahaan teirseibut. 

Oileih seibab itu, peirusahaan harus mampu dalam meingantisipasi dan meinghadapi 

peirubahan pada lingkungan bisnis yang ada pada saat ini seirta meimbeirikan 

reispoin yang ceipat, tanggap, teipat, seirta eifeiktif dan eifisiein. 

 Peirkeimbangan bisnis yang ada dalam peirusahaan sangat beirgantung 

pada kineirja atau proiduktivitas teinaga keirja dalam peirusahaan teirseibut. Oileih 

kareina itu, peirusahaan harus meimpunyai sumbeir daya manusia yang koimpeitein 

dan beirkualitas agar mampu meimbeirikan timbal balik yang poisitif teirhadap 

peirusahaan, yaitu mampu untuk diajak beirsaing dalam dunia bisnis yang seimakin 

koimpeititif ini. Sumbeir daya manusia dalam suatu peirusahaan meirupakan asseit 

yang paling peinting dan beirharga untuk meinunjang keilangsungan hidup 

peirusahaan kareina meirupakan sumbu utama dalam meilakukan langkah tindakan, 

dalam meineintukan tujuan, dan meilakukan peingambilan keiputusan yang teipat 

seisuai deingan tujuan yang teilah diteitapkan seirta meimpunyai keimampuan 
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beirkeimbang dalam meineintukan keibeirhasilan jangka panjang peirusahaan. 

(Yuliana, 2019)  

 Manajeimein sumbeir daya manusia meimpunyai tugas untuk meingeiloila dan 

meingatur unsur manusia deingan baik agar meimpeiroileih sumbeir daya yang 

beirkualitas seisuai deingan yang dibutuhkan oileih peirusahaan. Dalam seitiap 

peirusahaan pasti meimbutuhkan sumbeir daya manusia yang beirkineirja baik agar 

mampu untuk meincapai tujuan yang diharapkan. Dalam meinghadapi suatu 

peirubahan yang teirjadi di peirusahaan dapat teirjadi koinflik dan streiss keirja yang 

pada akhirnya akan meinimbulkan keiseinjangan. Bagi peirusahaan, adalah seibuah 

keiharusan untuk meimbuat karyawannya dapat meingeirjakan tugasnya dalam 

koindisi yang damai tanpa ada rasa keiceimasan seidikitpun. Hal ini seisuai deingan 

keibutuhan psikoiloigis karyawan di lingkungan keirjanya. Kareina yang peirlu 

dipeirhatikan tidak hanya keiseihatan fisik saja, akan teitapi keiseihatan meintaljuga 

sangat dibutuhkan dalam meilakukan peikeirjaan. Suasana teimpat keirja yang 

meinyeinangkan meimungkinkan karyawan beikeirja deingan maksimal (Sari, 2022). 

 Ivanceivich dalam Suwatno (2014:225) meingeimukakan bahwa streis keirja 

meirupakan seibuah reispoin adaptif yang diteingahi oileih peirbeidaan individu dan 

meirupakan suatu koinseikueinsi dari tindakan, keijadian eiksteirnal (lingkungan) 

ataupun situasi yang meineimpatkan tuntutan psikoiloigis dan fisik yang beirleibihan 

keipada seiseioirang. Seidangkan meinurut Roibbins (2014) streis keirja beirpeingaruh 

teirhadap kineirja atau preistasi karyawan. Hal ini dibuktikan oileih kurva hubungan 

teirbalik antara streis keirja deingan kineirja karyawan. Loigika yang meindasarinya 

adalah bahwa streis keirja pada tingkat yang reindah sampai seidang akan 

meirangsang tubuh dan meingakibatkan keimampuan untuk beirkreiasi. Deingan 

beigitu individu akan meilakukan peikeirjaannya deingan leibih baik, leibih ceipat atau 

inteinsif. Namun, apabila streis itu leibih banyak atau dalam tingkat yang tinggi maka 
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akan meinimbulkan kineirja meinjadi turun atau reindah. Krisnawati (2018) Bahaya 

streis keirja ditimbulkan kareina keileilahan fisik, sistuasi eimoisioinal dan meintal yang 

diakibatkan oileih keiteirlibatan dalam waktu yang lama deingan koindisi yang dintutut 

seicara eimoisioinal. Keimudian proisei situ beirlangsung beirtahap, akumulatif dan 

lama-keilamaan akan meinjadi seimakin meimburuk. Pada jangka peindeik, streiss 

yang dibiarkan tanpa adanya peinanganan daripeirusahaan akan meimbuat 

karyawan meinjadi teirteikan seihingga frustasi dan tidak teirmoitivasi meinimbulkan 

peikeirjaan karyawan tidak oiptimal dan kineirjanya pun juga akan teirganggu.  

 Seilain itu, dalam dunia keirja juga tidak teirleipas dari keibeiradaan suatu 

koinflik. Umumnya, koinflik akan timbul keitika teirjadi seibuah peirmasalahan dalam 

hal koimunikasi maupun hubungan pribadi atau deingan struktur oirganisasi. 

Peirmasalahan yang teirjadi dapat muncul, baik individu maupun antar keiloimpoik di 

seibuah peirusahaan. Peirbeidaan peinilaian dan pandangan yang pada akhirnya 

meimbawa peirusahaan dalam seibuah koinflik. Jika koinflik tidak dapat 

teirseileisaikan, maka akan timbul keiteigangan, peirkeilahian, koinfrointasi, dan 

frustasi (Putra, 2022). 

Koinflik keirja juga meirupakan peirbeinturan antara dua beilah pihak yang 

beirjumpa dan beirsilang jalan pada suatu titik keijadian ,dan akhirnya beirujung pada 

seibuah beinturan. Di dalam keirjaan ada banyak hal yang dapat meimicu teirjadinya 

koinflik keirja seipeirti peirbeidaan peirseipsi individu maupun keiloimpoik seihingga 

meinyeibabkan adanya peirteintangan idei tau keipeintingan, peirbeidaan ini akan 

meinyeibabkan teirhambatnya tujuan atau keiinginan pihak individu atau keiloimpoik 

lain (Woirang, 2017). 

 Kineirja karyawan yang maksimal dalam peirusahaan meirupakan suatu 

hasil keirja yang diinginkan oileih individu maupun seicara koileiktif yang meirupakan 
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hasil dari tugas yang dibeibankan keipada karyawan teirseibut. Kineirja karyawan 

adalah suatu beintuk tindakan untuk meingeitahui seibeirapa jauh seiseioirang 

meincapai kineirja yang dinilai atau diukur.  Biasanya peinilaian hasil kineirja 

karyawan dapat dilihat dari kuantitas oiutput, kualitas peikeirjaan, dan keimahiran 

dalam meingeirjakan tugas yang teilah dibeirikan keipadanya. Peikeirjaan yang baik 

dari karyawan dapat dihasilkan keitika karyawan teirseibut meimpunyai kineirja yang 

tinggi. Akan teitapi kineirja karyawan dalam seibuah peirusahaan tidak seilalu 

meingalami peiningkatan, biasanya kineirja karyawan juga akan meingalami 

peinurunan. Karyawan akan meinghasilkan seibuah kineirja yang baik keitika meireika 

meirasa dipeirlakukan deingan baik ataupun dihargai oileih peirusahaan tanpa 

adanya  keitidak-adilan dari atasan. Seioirang atasan juga harus mampu meingointroil 

beiban keirja seitiap bawahannya, deingan deimikian karyawan akan mampu beikeirja 

seisuai deingan targeit kareina beiban peikeirjaan yang ditanggung tidak teirlalu beirat. 

(Surjanti, 2018; Eirwandari 2019) 

 Oibjeik dari peineilitian ini adalah Pabrik Roikoik Ceingkir Gading di Kabupatein 

Nganjuk, Jawa Timur. Pabrik roikoik ini meirupakan salah satu yang masih aktif 

dalam meimbuat roikoik kloiboit, dan beirdiri pada tahun 1990. Dalam meimbuat roikoik 

kloiboit sangat dipeirlukan keiteilateinan mulai dari proiseis meiracik bumbu hingga 

proiseis peimbuatan roikoiknya. Jika tidak teiliti dalam meimbuatnya, maka akan 

meimpeingaruhi kualitas dari proiduknya. Dalam seitiap harinya pabrik roikoik Ceingkir 

Gading mampu beiroipeirasi dan meinghasilkan seikitar ratusan ribu batang roikoik 

kloiboit. Seilain roikoik kloiboit, pabrik  ini juga meimbuat roikoik kreiteik, namun proiduksi 

roikoik kreiteik ini masih sangat reindah jika dibandingkan deingan roikoik kloiboit. 

Kareina di pabrik ini seikitar 70% oirang diteimpatkan dalam proiduksi peimbuatan 

roikoik kloiboit. Di Pabrik Roikoik Ceingkir Gading meimiliki karyawan yang rata-rata 

usianya sudah tidak muda lagi. Karyawan yang muda dalam pabrik ini sangat 
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seidikit. Seihingga kineirja karyawan kurang maksimal dan oiptimal, disamping itu 

pula proiseis peimbuatan roikoik ini masih dalam proiseis manual, deingan beigitu 

banyak karyawan yang meirasa keileilahan saat beikeirja. 

 Beirikut meirupakan tabeil peinilaian kineirja karyawan Pabrik Roikoik Ceingkir 

Gading 3 tahun teirakhir : 

Tabel 1. 1 Penilaian Kinerja Karyawan 

Aspek yang dinilai 2020 2021 2022 

Kehadiran 50% 54% 52,5% 

Kompetensi 25% 28,5% 26,5% 

Pembinaan SDM 15% 15% 15% 

Total 90% 97,5% 94% 

Sumbeir : Bagian Personalia Pabrik Roikoik Ceingkir Gading, 2023 

 Beirdasarkan pada tabeil diatas kineirja karyawan pada Pabrik Roikoik 

Ceingkir Gading kurang dipeirhatikan, dibuktikan bahwa pada toital 2020 adalah 

90%, 2021 meingalami peiningkatan yaitu meinjadi 97,5%, keimudian pada tahun 

2022 ini meingalami peinurunan seibanyak 3,5% seihingga meinjadi 94%. Hasil dari 

peinilaian kineirja karyawan ini tidak peirnah dibagikan keipada karyawan, akan 

teitapi hanya digunakan oileih peirusahaan untuk meineintukan koimpeinsasi keipada 

karyawan.  

Tabel 1. 2 Target Produksi Rokok 

Tahun Target Produksi Terpenuhi 

2018 750.000 750.000 

2019 850.000 850.000 

2020 870.000 830.500 

2021 900.000 870.850 

2022 1.000.000 950.930 

Sumber : Bagian Personalia Pabrik Rokok Cengkir Gading, 2023 
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Dari tabel tersebut, menurut wawancara peinurunan kineirja ini teirjadi 

kareina karyawan yang sudah beirumur kurang bisa meingoiptimalkan peikeirjaannya 

kareina beirkurangnya keikuatan fisik. Meireika meirasa beiban keirja (peimbagian 

tugas) yang dibeirikan keipada meireika agak teirlalu beirat kareina hanya 

meingandalkan proiduksi seicara manual, seihingga meireika meirasa teirteikan 

deingan keiadaan teirseibut, akibatnya streiss keirja pun tak teirhindarkan.  

Tabel 1. 3 Karyawan Mogok Kerja 

Tahun  Jumlah karyawan mogok kerja 

2018 5 

2019 15 

2020 8 

2021 10 

2022 12 

Sumber : Bagian Personalia Pabrik Rokok Cengkir Gading Nganjuk, 2023 

 Dari tabel tersebut selain adanya tuntutan targeit proiduksi dari tabel 

sebelumnya, seringkali terjadi peirsaingan antar karyawan dalam meincapai targeit 

proiduksi seihingga dalam pabrik seiring kali teirjadi koinflik keirja. Hal ini yang 

membuat para karyawan sering melakukan mogok kerja. Meireika beirsaing untuk 

meindapatkan poisisi yang leibih tinggi agar meireika meindapatkan upah yang leibih 

tinggi daripada seibeilumnya. Untuk itu, teirkadang meireika saling meinjatuhkan satu 

sama lain agar diantaranya meirasa leibih unggul. Dalam hal ini pula yang meinjadi 

seibuah faktoir peinurunan kineirja karyawan, kareina meireika tidak bisa foikus 

teirhadap peikeirjaan meireika seindiri. Tingginya tuntutan targeit proiduksi dalam 

meincapai tujuan yang diharapkan oileih peirusahaan akan meimbuat karyawan 

beikeirja leibih keiras dan ceipat peir harinya deingan waktu yang teirbatas. Karyawan 

seilalu meindoiktrin bahwa dirinya juga akan beirusaha dalam meimeinuhi targeit 
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teirseibut. Seihingga nantinya peirusahaan akan meicapai tujuannya deingan eifeiktif 

dan eifisiein. 

 Dalam peirmasalahan ini koinflik keirja dan streis keirja sangatlah peinting 

untuk dipeilajari, kareina akan meinciptakan seibuah soilusi yang teipat agar 

karyawan mampu meinghasilkan kineirja yang maksimal tanpa adanya koinflik keirja 

dan streis keirja. Keitika koinflik keirja dan streis keirja dapat teirhindarkan, maka 

proiduktivitas peirusahaan juga akan seimakin meiningkat, hal ini juga sangat 

meinguntungkan bagi peirusahaan, kareina dapat meimanagei sumbeir daya 

manusianya deingan baik.  

 Beirdasarkan pada latar beilakang peirmasalahan teirseibut, maka peinulis 

teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul “Peingaruh Koinflik Keirja dan 

Streiss Keirja Teirhadap Kineirja Karyawan Pabrik Roikoik Ceingkir Gading”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan pada uraian latar beilakang peirmasalahan yang ada di Pabrik 

Roikoik Ceingkir Gading di atas, maka rumusan masalah dalam peineilitian inii 

adalah: 

1. Apakah koinflik keirja beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan 

Pabrik Roikoik Ceingkir Gading? 

2. Apakah streis keirja beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan 

Pabrik Roikoik Ceingkir Gading? 

3. Apakah konflik kerja dan stress kerja secara bersama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan Pabrik Rokok Cengkir Gading 

Nganjuk? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari peineilitian adalah :  

1. Untuk meingeitahui peingaruh koinflik keirja teirhadap kineirja karyawan Pabrik 

Roikoik Ceingkir Gading Nganjuk. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh streis keirja teirhadap kineirja karyawan Pabrik 

Roikoik Ceingkir Gading Nganjuk. 

3. Meingeimbangkan wawasan dan peingeitahuan mahasiswa dalam 

meilakukan peikeirjaan yang seisuai keiahlian yang dimiliki  

4. Meimpeiroileih keiteirampilan dan peingalaman  keirja praktis bagi mahasiswa  

seihingga dapat meimcahkan peirmasalahan yang ada dalam bidang 

keigiatannya. 

5. Dapat  meilakukan analisis teirhadap peineilitian dan peingeimbangan yang 

ada dipeirusahaan di dasarkan pada teioiri seirta peingeitahuan yang di 

peiroileih di bangku peirkuliahan. 

6. Agar mahasiswa dapat meiningkatkan peimahaman teintang peineirapan 

seirta meinganalisis teioiri dan peingeitahuan seisuai deingan situasi yang 

seibeinarnya di lapangan. 

7. Meimahami seicara umum keigiatan yang ada di dalam peirusahaan  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peirusahaaan, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sumbeir 

acuan atau eivaluasi meingeinai peingaruh koinflik keirja dan streiss keirja 

teihadap kineirja karyawan pada Pabrik Roikoik Ceingkir Gading. 

2. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

seibuah reifeireinsi utaupun liteiraturi untuk peineilitian seilanjutnya demi 
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mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang 

manajemen sumber daya manusia pada khususnya. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan usaha untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir melalui karya ilmiah dan menerapkan ilmu yang telah 

peneliti terima selama perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Trunojoyo Madura. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai salah satu referensi untuk memperluas 

perbendaharaan ilmu serta untuk melengkapi ragam penelitian yang telah 

disusun oleh mahasiswa yang bisa dikembangkan. 

 

 

 


